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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan hasil dari kegiatan atau aktivitas tertentu dan biasanya dilakukan secara berulang-ulang. Pengolahan data biasanya dilakukan secara manual yang artinya mulai dari kegiatan pemasukan input sampai dengan hasil dari pengolahan data keseluruhanya dilakukan manusia. Hal ini dapat menimbulkan resiko yang besar karena faktor kelalaian atau kesengajaan dari pihak pengolah data. Contoh resiko tersebut seperti kesalahan dalam memasukkan data yang mengakibatkan informasi yang dihasilkan menjadi salah, selain itu data yang tersimpan dapat dengan mudah hilang atau rusak sehingga pengolahan data secara manual memiliki banyak kelemahan.   
Pengolahan data juga dapat dilakukan secara komputerisasi dengan alat bantu komputer yang dilengkapi dengan perangkat lunak. Perangkat tersebut dijalankan dengan memasukkan input sedangkan pengolahannya dilakukan oleh komputer.   
Dengan mempertimbangkan hal tersebut maka pengolahan manual sebaiknya diubah menjadi komputerisasi dengan mempertimbangkan faktor resiko yang dihadapai maka pengolahan data pada Toko Komputer yang masih dikerjakan secara manual yang nantinya dapat mengalami resiko – resiko yang sangat mungkin terjadi. Misal : kehilangan data, ketidakteraturan dalam penyusunan data dan lain sebagainya. Dari permasalahan tersebut maka penulis mencoba mengangkat dari tema komputerisasi penjualandi toko komputer sebagai karya tulis. 
1.2 Pokok Masalah
Pokok permasalahan yang terjadi saat ini adalah masih digunakannnya cara manual dalam pemasukan dan pengolahan data pada toko Komputer Quatro Sehingga mudah terjadinya kekeliruan dalam pencatatan data penjualan.

1.3 Pembatasan Masalah
Karena banyaknya bidang usaha yang ada pada Toko Komputer seperti : penjualan dan servis. Maka penulis membatasi hanya pada sistem penjualan tersebut dalam arti menjual peralatan computer secara tunai dengan tingkat garansi tertentu untuk setiap barangnya.
1.4 Tujuan.

Membuat komputerisasi data di toko computer Quatro.
1.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data penulis menggunakan dua model pengumpulan data yatiu pengumpulan data primer dan pengumpulan data skunder.
a. Data primer
Data primer diproleh dengan cara wawancara dengan pemilik took computer Quatro tersebut dan dengan mengadakan observasi. Dalam hal ini 2 metode yang dilakukan yaitu :

1. Metode interview
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab langsung kepada sumber informasi.

2. Metode observasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan pengamatan atau meninjau langsung pada obyek penelitian dengan maksud menadapatkan data yang jelas dan sistematis.

b. Data sekunder

Untuk pengumpulan data skunder penulis menggunakan metode studi literatur yaitu suatu metode pengumpulan data dari buku – buku referensi yang berhubungan erat dengan masalah yang dijadikan obyek penelitian.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penjabaran sehingga diperoleh penjelasan secara terinci, maka penulis menyusun proyek TGA ini berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, pembatasan masalah, metode yang dipakai dalam pengumpulan data dan diberikan juga sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab ini diterangkan informasi tentang studio musik tempat penulis melakukan penyelesaian  proyek TGA dan tentang sistem penjualan di toko computer tersebut. 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

Pada bab ini dibahas tentang konsep sistem yang berisi : pengertian, karakteristik dan klasifikasi sistem, perangkat pendukung yang digunakan dan rancangan sistemnya, yaitu : bagan alir sistem, kamus data, relasi tabel dan mengenai rancangan masukan dan keluaran untuk pengembangan lebih lanjut. 
BAB IV IMPLEMENTASI PROGRAM
Pada bab ini dijelaskan tentang implementasi perancangan sistem pada program komputer yang berisi menu : input data, edit data, transaksi, Detail, laporan dan keluar. 

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran setelah penulis mengadakan proyek TGA.
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